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Abstract. The ability to recognize children's numbers is one of the mathematical abilities acting as a strong predictor of
learning achievement and improving children's cognitive development abilities. at the age of 4-5 years is the right
time to learn math where at this age it will predict an increase in counting and reading skills in the next five years. At
this age, children begin to recognize in sorting, mentioning, completing, and combining numbers. This study uses PTK
research which aims to determine the ability to recognize numbers in children aged 4-5 years using loose part media.
The results of this study can be seen that the average acquisition value of recognizing numbers using loose part media
in cycle I and cycle 11 has increased as evidenced in the percentage value of cycle | of 62% and for the average results
of increasing the ability to recognize numbers in cycle 11 reached an average value of 80%. Based on the description
above, it can be concluded that using loose part media can improve the ability to recognize numbers 1-10.
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Abstrak. Kemampuan mengenal angka anak merupakan salah satu kemampuan matematika berperan sebagai prediktor kuat
dalam prestasi belajar dan meningkatkan kemampuan kognitif anak. pada usia 4-5 tahun merupakan waktu yang pas
untuk belajar matematika dimana diusia ini akan memprediksikan peningkatan pada keterampilan menghitung dan
membaca pada lima tahun kedepan. Di usia ini, anak mulai mengenal dalam mengurutkan, menyebutkan, melengkapi,
dan menggabungkan angka. Penelitian ini menggunakan penelitian PTK yang untuk mengetahui kemampuan
mengenal angka pada anak usia 4-5 tahun menggunakan media loose part. Dari penelitian ini diketahui bahwa
perolehan nilai mengenal angka 1-10 menggunakan media loose part pada siklus I dan siklus Il mengalami
peningkatan terbukti pada nilai persentase siklus | sebesar 62 % dan untuk hasil rata-rata peningkatan kemampuan
mengenal angka pada siklus Il mencapai nilai rata-rata sebesar 80%.

Kata Kunci - Mengenal angka, Anak Usia Dini, Media loose part

|. PENDAHULUAN

Dokumen ini adalah petunjuk penulis dan template artikel yang baru untuk UMSIDA Preprints Server. Setiap
artikel yang dikirimkan ke redaksi UMSIDA Preprints Server harus mengikuti petunjuk penulisan ini. Jika artikel
tersebut tidak sesuai dengan panduan ini maka tulisan akan dikembalikan.

UMSIDA Preprints Server dikelola oleh Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. UMSIDA Preprints Server
menerima manuskrip atau artikel ilmiah TA/Skripsi/Tesis dari mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.
Acrtikel-artikel yang dimuat di UMSIDA Preprints Server adalah artikel yang telah melalui proses penelaahan oleh
Dewan Penguji. Keputusan diterima atau tidaknya suatu artikel ilmiah di preprint server ini menjadi hak dari
Moderator berdasarkan atas rekomendasi dari Dewan Penguiji.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan anak usia dini bagi setiap anak atau individu dalam
mengenyam pendidikan formal. Sejalan dengan hal tersebut yang dikemukakan oleh Mayar bahwa pendidikan anak
usia dini adalah pembinaan pertumbuhan dan perkembangan anak secara utuh yang meliputi aspek fisik dan nonfisik
melalui cara menstimulasi perkembangan spiritual, intelektual, emosional, moral dan sosial [4]. salah satu
pembelajaran yang penting adalah matematika, Pembelajaran matematika sejak usia dini sangat berpengaruh terhadap
kecerdasan matematis-logis setiap anak atau individu, karena perhitungan matematis sering dijumpai atau digunakan
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, perlu adanya aspek perkembangan kognitif untuk pengenalan angka
dan lambang bilangan sejak dini, Agar setiap anak memiliki kemampuan berpikir yang tak terbatas dalam belajar yang
memungkinkan mereka untuk berpikir kreatif dan produktif, salah satunya kemampuan mereka untuk mengenal angka
adalah salah satu keterampilan yang harus dikembangkan.

Aspek perkembangan kognitif anak salah satunya merupakan pengenalan angka yang pada umumnya memiliki
tahapan yang sama yaitu melalui empat tahap dimulai dari tahap sensorimotor, pra-operasional, konkret operasional,
dan formal operasional [5]. melalui keempat tahapan tersebut, dimana anak-anak dengan usia yang berbeda melewati
setiap tahapannya. Setiap langkah tersebut dapat diajarkan ketika otak anak cukup matang untuk menerima
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pengetahuan, salah satu jenisnya yaitu logika matematika atau operasi bilangan [6]. Setiap orang harus melalui setiap
tingkatan tersebut, tetapi dengan kecepatan yang berbeda. Seorang anak berusia enam tahun mungkin berada pada
tingkat operasional konkret, tetapi seorang anak berusia delapan tahun masih berada pada tingkat pra-operasional
dalam cara berpikir. Jika urutan perkembangan intelektual sama untuk semua anak, struktur tahap asebelumnya akan
diiterintegrasikan dan termasuk sebagai bagian dari tahap berikutnya. Dari keempat tahapan perkembangan intelektual
tersebut dapat disimpulkan bahwa perkembangan kognitif adalah proses berfikir dalam mengamati, memahami dan
bertindak. Perilaku kognitif yang berkaitan dengan logika matematika anak prasekolah termasuk menghubungkan
konsep dengan lambang bilangan 1-10. Anak usia 4-5 tahun ini dapat mencocokkan banyaknya jumlah benda dengan
lambangnya, mengamati berbagai bentuk angka secara sederhana, dan dapat membedakan dan memisahkan perbedaan
bentuk angka. [7].

Jackman menjelaskan kemampuan matematika anak usia dini sebagai berikut: 1. pola dan aljabar, termasuk
penggunaan simbol; 2. operasi bilangan dan angka, termasuk menghitung, mengelompokkan, korespondensi,
perbandingan, membandingan, mengenali dan menulis angka dan nilai tempat; 3. geometri dan ruang, termasuk bentuk
dan struktur; dan 4. analisis data peluang, termasuk pengumpulan dan pengorganisasian orang dan lingkungan mereka;
dan 5. pengukuran, termasuk dentifikasi dan perbandingkan. serta, 6. Pemecahan masalah meliputi komunikasi,
penalaran, koneks dan representasi [8]. Kemampuan matematika bergantung pada beberapa kemampuan khusus yaitu
kemampuan simbolis, kemampuan simbolis yaitu meliputi menghitung, kardinalitas dan pengenalan bilangan, serta
kemampuan non simbolis yaitu perkiraan bilangan [9]. selain itu National Council of Teachers of Mathematics
menyatakan bahwa perkembangan matematika anak melibatkan pengenalan konsep matematika yang terdiri dari
operasi numerik, pola, fungsi, aljabar, geometri, bentuk, pengukuran, analisis data dan probabilitas, serta pemecahan
pemecahan masalah [10]. Semua perkembangan matematika ini harus distimulasi sesuai tahap kemampuan anak.

Sebelum anak dikenalkan dengan angka, mereka belajar tentang membilang dan berhitung terlebih dahulu. Metode
yang umum digunakan adalah dengan menghitung jari tangan [11]. Penggunaan pola jari pada anak cukup berperan
penting dalam meningkatkan pemahaman kardinal yang berkaitan proses berhitung [12]. Anak prasekolah dengan
keterampilan dasar ini diperhitungkan sebagai dasar ke jenjang berikutnya. Semakin banyak anak diajarkan untuk
mengenal angka, semakin baik mereka menguasai dasar-dasar matematika [11]. Pengenalan konsep bilangan dan
lambang bilangan pada anak usia dini merupakan cara penting untuk mempelajari dan menguasai konsep matematika.
Pada prinsipnya anak hanya dapat menyebutkan angka yang diawali dengan satu, dua, tiga, dan seterusnya. Tetapi
mereka tidak tahu atau mengerti maknanya. Anak sering berpikir angka sebagai susunan kata yang tidak memiliki arti.
Kemampuan kognitif anak mulai berkembang saat anak menerima pengetahuan dari berbagai pengalaman, sehingga
lambat laun anak mengerti dan paham apa makna dari lambang bilangan tersebut.

Pembelajaran mengenal lambang bilangan menurut Sriningsih, yaitu untuk mengembangkan pemahaman anak
terhadap bilangan dan operasinya, melalui proses eksplorasi, melalui benda-benda konkrit dan memberikan anak dasar
yang kuat untuk mengembangkan kemampuan matematika pada tahap selanjutnya [13]. Bilangan dan angka adalah
salah satu elemen terpenting dalam matematika. Anak akan selalu menemukan angka dan bilangan dalam tugas belajar
matematika. Menurut Fathani, mengatakan bahwa angka digunakan untuk melambangkan sebuah bilangan, entitas
abstrak dalam matematika [14]. Handojo dan Ediati menjelaskan 0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 dan seterusnya merupakan
lambang yang kita sebut angka, yang memiliki sekumpulan objek mewakili sebuah jumlah. Misalnya dua jeruk, tiga
robot, empat baju, satu kursi, dan lain-lain [15]. Konsep yang mulai dipahami anak sejalan dengan pengalamannya
yang berkembang, termasuk pemahaman awalnya tentang konsep bilangan ini. [16]. Konsep bilangan berkaitan
dengan kata-kata ketika anak mulai berbicara, diantaranya termasuk konsep bilangan [2]. pengalaman anak
mempengaruhi pemahaman konsep bilangan anak, oleh karena itu anak yang mulai mengajar di Taman Kanak-Kanak
cenderung lebih cepat mempelajari arti angka daripada anak yang tidak memiliki pengalaman di Taman Kanak-
Kanak.

Penggunaan lambang bilangan di kelas harus sederhana bagi anak-anak untuk membantu anak mengidentifikasi
angka sebelum melanjutkan ke tingkat berikutnya. Ada tiga tahapan dalam mengenal lambang bilangan pada anak
usia dini Menurut La-sule, kemampuan anak dalam memahami konsep bilangan anak dapat melalui tiga tahap yaitu
tahap pemahaman dan pengertian sesuatu melalui benda dan peristiwa konkrit, seperti pengenalan warna, bentuk, dan
angka, tahap transisi yaitu suatu proses berpikir yang merepresentasikan masa peralihan dari pemahaman konkrit
menuju pengenalan lambang bilangan secara abstrak [17]. Pada tahap pemahaman atau pengertian anak memperoleh
insight atau pemahaman dengan mengeksplorasi cara menghitung macam-macam benda, anak, dalam hal ini
membutuhkan bimbingan guru dalam berhitung. Seandainnya, jika ada 5 balok di depan anak, guru membimbing anak
untuk menghitung balok tersebut dengan jumlah yang benar. Kedua, tahap transisi terjadi ketika mulai memahami
konkrit dan kemudian menemukan lambang abstrak. Pada tahap ini, objek konkrit tetap ada dan bentuk lambangnya
dikenalkan. Hal ini harus dilakukan secara bertahap oleh guru sesuai dengan kemampuan masing-masing anak. Dan
ketiga, tahap lambang yaitu visualisasi konsep yang berbeda. Anak-anak secara alami dan bebas tertarik untuk
menerima pilihan dalam bentuk angka, bentuk, lambang bilangan dan lainnya. Misalnya 6 melambangkan angka
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enam, merah melambangkan konsep warna. Pada tahap ini anak sudah mengerti, mengenal, dan bisa menyebutkan
bilangan.

Kemampuan mengenal angka anak merupakan salah satu kemampuan matematika yang berperan sebagai prediktor
kuat dalam prestasi belajar dan meningkatkan kemampuan social emosional anak [11]. sejalan dengan penelitian
witzel menyatakan bahwa keterampilan matematika pada anak usia prasekolah memprediksikan peningkatan
keterampilan matematika dan membaca pada lima tahun kedepan [1]. Menurut Gassel dan Amatruda, pada usia 4-5
tahun merupakan waktu untuk belajar matematika [2]. Di usia ini, anak mulai mengenal angka 1-10, mulai belajar
mengurutkan, menyebutkan, melengkapi, dan menggabungkan angka [3]. Kemampuan mengenal angka pada anak
usia dini terjadi lingkungan sekitar baik di lingkungan rumah maupun di sekolah dalam bentuk simbol maupun konsep.
Namun, apa yang terjadi di lapangan tidak seperti yang diharapkan, di mana anak-anak usia dini tidak dapat memahami
lambang bilangan. Anak-anak sering beranggapan bahwa belajar tentang angka atau bilangan adalah hal yang sulit
untuk dipahami. Mengenalkan angka pada anak usia dini dapat dilakukan dengan berbagai cara.

Berdasarkan temuan yang dilakukan oleh peneliti di kelompok A Taman Kanak-kanak Aisyiyah Busthanul Athfal
8 Kota Probolinggo terlihat ketidakmampuan dalam mengenal angka menunjukkan bahwa hanya 4 anak dari 13 siswa
yang dapat menghitung dan mencocokkan benda tertentu dengan benar, 5 anak dapat menghitung bilangan dengan
konkrit tetapi masih melakukan kesalahan saat menghubungkan benda yang sesuai dengan angka, dan 4 anak hanya
dapat menghitung benda konkrit tetapi masih belum dapat diberi tugas angka yang cocok. Hal ini dikarenakan kegiatan
pengenalan angka dilakukan melalui kegiatan yang monoton seperti, menghitung menggunakan jari, menebalkan
angka dan mencocokan gambar dan angka, sehingga membuat anak bosan dan kurang tertarik untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka diperlukannya media pembelajaran yang dapat
membantu anak-anak untuk belajar mengenal angka.

Media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan dan menjelaskan pelajaran sehingga
memotivasi siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. [18]. Media dianggap sebagai salah satu faktor
yang dapat meningkatkan keefektifan proses pembelajaran, karena media memiliki peran dan fungsi strategis yang
dapat mempengaruhi motivasi, minat dan perhatian siswa terhadap pembelajaran serta dapat memvisualisasikan
materi abstrak yang diajarkan untuk memudahkan pemahaman siswa [19]. Oleh karena itu, media memiliki peran dan
fungsi penting dalam pembelajaran karena dapat membantu siswa dalam proses belajar dengan lebih baik dan Iebih
cepat [20].

Beberapa penelitian terdahulu diantaranya adalah tentang pengembangan media terhadap pengenalan angka untuk
anak usia dini, penelitian oleh Habib Hambali dengan judul Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengenal Angka
Melalui Media Bantal Angka untuk Anak Usia 5-6 Tahun di TK Pertiwi 14.11.1 Pucangan Sadang Kebumen
menyatakan bahwa media bantal angka cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan perkembangan anak, dengan
hasil persentase lebih dari 80%. Pada pra tindakan memperoleh persentase 36,66% yang termasuk dalam kriteria cukup
meningkat menjadi 50% pada siklus | yang termasuk dalam kriteria baik, dan menjadi 82,33% yang termasuk dalam
kriteria sangat baik [21]. Muhammad Amin menyatakan bahwa Penggunaan Media Pohon Angka Untuk
Meningkatkan Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan Pada Anak kelompok B TK Mutiara Kecamatan Siak Hulu
Kabupaten Kampar dalam penelitiannya, terbukti adanya peningkatan persentase keberhasilan pra investasi atau pra
siklus sebesar 41,07% pada siklus | menunjukkan persentase keberhasilan sebesar 39,28%, siklus 11 sebesar 84,69%,
siklus 111 sebesar 92,85 % sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dikatakan berhasil karena persentase
keberhasilan mencapai lebih dari 80% [22]. Berbeda dengan penelitian tersebut, Peneliti bermaksud untuk
mengembangkan media pembelajaran yang mudah disusun, dirangkai sesuai dengan keinginan dan kebutuhan anak,
yaitu dengan menggunakan media loose part.

Media loose part disini merupakan bahan yang dapat dengan mudah dipindahkan ke seluruh bagian ruangan dan
memberikan kesempatan kepada anak untuk berkreasi [20]. Sejalan dengan pendapat Sri muryaningsih, loose part
merupakan komponen yang mudah dipindahkan, dibawa, digabungkan, diubah, dipisahkan, dan dirakit kembali
dengan berbagai cara [23]. Media dengan menggunakan bahan loose part dapat dimanfaatkan tanpa batas oleh
siapapun. Karena media loose part biasanya terbuat dari bahan alami, media loose part mudah ditemukan di
lingkungan sekitar. Ini juga sesuai dengan anak usia dini, yang lebih suka bermain dengan bahan yang ada di sekitar
mereka. Dimana konsep menurut penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah Loose part adalah benda-benda yang
mudah ditemukan di lingkungan sekitar. Alam kita penuh dengan loose parts, seperti dahan, biji-bijian, kulit
kayu,kerang, krikil, daun kering, bunga dan benda alam lainnya [24]. Serta penggunaan media dengan bahan-bahan
pembelajaran yang mudah didapat dan lebih bervariatif sesuai dengan tema yang akan dibawakan membuat anak akan
tertarik serta bisa bermain sambil belajar menggunakan media ini. Sehingga pada penelitian ini berfokus pada
peningkatan kemampuan mengenal angka pada anak usia 4-5 tahun melalui media loose part.
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I1l. METODE

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang menurut Arikunto, didefinisikan sebagai suatu
pemahaman tentang kegiatan belajar yang terdiri dari tindakan yang sengaja muncul dan terjadi secara bersamaan di
dalam kela[25].Tindakan tersebut dilakukan oleh guru atau sesuai petunjuk guru serta bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan mengenal angka pada anak usia 4-5 tahun di TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 8 Kota Probolinggo [26].

Subjek penelitian ini adalah anak TK kelompok A usia 4 sampai 5 tahun berjumlah 13 anak, terdiri 6 anak
perempuan dan 7 anak laki-laki. Penelitian dilakukan di Taman Kanak-kanak ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 8 Kota
Probolinggo. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai bulan Juni dan terdiri dari 2 pertemuan pra siklus,
lima kali pertemuan pada siklus I, dan lima pertemuan pada siklus I.

Untuk mengukur kemampuan mengenal angka menggunakan rencana penelitian untuk memberikan gambaran
yang jelas tentang penelitian yang akan dilakukan. Sejalan dengan yang dikatakan oleh Kerliger bahwa desain
penelitian sebagai suatu rencana dan struktur penyelidikan yang disusun sedemikian rupa sehingga penelitian
memperoleh jawaban [26]. Dalam proses pelaksanaan penelitian ini menggunakan desain penelitian yang
dikemukakan oleh Kemmis dan MC Taggart menggunakan system spiral, yang setiap siklusnya terdiri dari empat
tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi [25]. Menurut Iskandar teknik pengumpulan data dalam
penelitian tindakan kelas terdiri dari empat tahapan yaitu: a. Perencanaan, Penyusunan rencana mencakup semua
langkah-langkah tindakan secara rinci. Pada tahap perencanaan ini, semua kebutuhan untuk pelaksanaan PTK telah
disiapkan. Ini termasuk materi dan bahan ajar, rencana pengajaran yang mencakup metode dan teknik mengajar, serta
teknik atau instrumen observasi dan evaluasi. Pada tahap ini dilakukan untuk melaksanakan penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran Kelompok A TK Aisyiyah Bustanul Athfal 8 Kota Probolinggo dan menyiapkan media
pembelajaran loose part b. Tindakan pada siklus pertama merupakan implementasi (pelaksanaan) dari semua rencana
tindakan yang akan dilakukan, serta prosedur tindakan. c. Observasi, kegiatan pematauan dilakukan bersamaan dengan
pelaksanaan Langkah-langkah tindakan. Data yang dikumpulkan dalam tahap ini meliputi pelaksanaan tindakan dan
rencana serta dampaknya terhadap proses dan hasil instruksional yang dikumpulkan melalui perangkat observasi yang
dikembangkan oleh peneliti. d. refleksi. Tahap ini merupakan tahapan dimana informasi yang diperoleh selama
observasi dari kegiatan observasi ditinjau dan diolah. Serta merupakan langkah terakhir dimana dilakukan evaluasi
terkait perubahan dan hasil yang diperoleh atas perlakuan yang telah diberikan selama PTK berlangsung [27].

Pengumpulan data dilakukan untuk memperkuat penelitian melalui dokumentasi berupa foto yang diambil selama
kegiatan pembelajaran untuk mengkonfirmasi keterampilan yang dicapai. Selanjutnya, data yang dikumpulkan
dianalisis untuk menggambarkan kondisi pelaksanaan pembelajaran. Ini dilakukan dengan perhitungan statistik
sederhana untuk mengukur tingkat keberhasilan dengan nilai 1-10 dengan media loose part. Untuk menghitung

persentase penelitian ini, rumus berikut digunakan :
jumlah k tuntas belaj
— jumlia anz.z yang tuntas belajar x 100
jumlah anak

Penelitian dianggap mengalami keberhasilan apabila 75% kemampuan anak dalam mengenal angka 1-10
meningkat secara bertahap melalui media loose part. Keberhasilan dapat dilihat dari persentase indikator pada
instrumen penilaian [28].

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Heading number two

Naskah manuskrip yang sudah memenuhi petunjuk penulisan UMSIDA Preprints Server (dalam format MS
Word/Openoffice Writer) harus dikirimkan melalui Online Submission System di portal archive UMSIDA Preprints
Server (https://archive.umsida.ac.id) setelah mendaftarkan sebagai Penulis di bagian “Register”. Penulis diharapkan
menggunakan template yang telah disediakan. Petunjuk pengiriman manuskrip secara daring dapat dilihat di bagian
Petunjuk Submit Online di dokumen ini dan dari situs UMSIDA Preprints Server. Naskah manuskrip yang tidak sesuai
petunjuk penulisan UMSIDA Preprints Server akan dikembalikan ke Penulis terlebih.

Naskah yang ditulis harus mengandung komponen-komponen artikel ilmiah berikut, yaitu: (a) Judul Artikel, (b)
Nama Penulis (tanpa gelar), (c) Alamat Afiliasi Penulis, (d) Abstrak dan Kata Kunci, (e) Pendahuluan, (f) Metode
Penelitian, (g) Hasil dan Pembahasan, (h) simpulan, (i) Ucapan terima kasih (jika ada), dan (j) Referensi.

Penulisan bab di bagian isi artikel, yaitu Pendahuluan, Metode dan Bahan, Hasil dan Pembahasan, dan simpulan,
harus diberi nomor urut format angka Romawi berurut dimulai dari angka satu. Bab ditulis dengan huruf tebal dengan
format Title Case dan disusun rata tengah tanpa garis bawah.

Observasi awal yang dilakukan sebelum penelitian bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan awal
dalam mengenal angka 1-10 pada anak kelompok A TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 8 Kota Probolinggo. Observasi
dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung sebelum dikatakan tindakan. Observasi dilaksanakan dengan
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dibantu guru kelas sebagai kolabulator. Pada kegiatan pra siklus ini dilakukan menggunakan instrument observasi
yang mengkur kemampuan mengenal angka dengan 4 indikator pernyataan terkait kemampuan mengenal angka
menggunakan lembar kerja dan flash card, keaktifan peserta didik dan hasil belajar mengenal angka 1-10 secara terus
menerus sampai akhir pertemuan untuk mendapatkan gambaran tentang bagaimana kegiatan melalui media loose
part berdampak pada kemampuan mengenal angka pada anak-anak berusia empat hingga lima tahun.

Tabel 1. Hasil Osbervasi Kemampuan Mengenal Angka Prasiklus

INDIKATOR PENILAIAN TOTAL
No NAMA 1 > 3 7 SKOR KRITERIA
1 Anakl 3 3 3 2 11 69%
2  Anak2 3 3 2 2 10 63%
3 Anak3 2 2 2 1 7 44%
4  Anak 4 3 3 2 2 10 63%
5 Anak5 2 1 1 1 5 32%
6 Anak6 3 3 2 2 10 63%
7 Anak7 2 1 2 1 6 38%
8 Anak8 2 2 1 1 6 38%
9 Anak9 1 1 1 1 4 25%
10 Anak 10 2 2 1 1 6 38%
11  Anak 11 2 2 2 1 7 44%
12 Anak 12 1 1 1 1 4 25%
13  Anak 13 1 1 1 1 5 32%
JUMLAH SKOR ANAK 90
JUMLAH SKOR MAKSIMUM 208
RATA-RATA KEBERHASILAN 43%

Keterangan skor :

4 = Berkembang sangat baik (BSB)

3 = Berkembang sesuai harapan (BSH)
2 = Mulai berkembang (MB)

1 = belum berkembang (BB)

Keterangan Indikator :

Indikator 1 = Mampu menyebut angka 1-10

Indikator 2 = Mampu mengurutkan angka 1-10

Indikator 3 = Mampu melengkapi angka yang hilang

Indikator 4 = Mampu membilang angka 1-10 dengan benda sekitar

Berdasarkan tabel 1. menunjukkan kemampuan anak dalam memahami angka sebelum melakukan tindakan
adalah empat anak termasuk dalam kategori baik dalam membilang dengan benda konkrit, lima anak termasuk dalam
kategori cukup, yang berarti mereka dapat menghitung benda konkrit, tetapi masih salah dalam memasangkan dengan
angka yang tepat dan empat anak termasuk dalam kategori kurang, yang berarti mereka dapat menghitung benda
konkrit, tetapi masih salah dalam memasangkan dengan angka yang tepat. Ini karena anak-anak lebih suka bermain
dengan benda-benda di kelas daripada melakukan kegiatan yang diberikan oleh guru. karena itu, anak-anak
memiliki kemampuan rendah dalam mengenal angka dari 1 hingga 10.

Untuk mengetahui kemampuan awal anak dalam mengenal angka 1-10 dapat dilihat dalam tabel berikut hasil
observasi yang diperoleh pada waktu pra siklus :
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Tabel 2. Data keberhasilan anak sesuai hasil observasi pra siklus.

Kriteria Jumlah anak Persentase
76%-100% - -
51%-75% 4 31%
26%-50% 5 38%

0%-25% 4 31%

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat dijelaskan bahwa kemampuan mengenal angka 1-10 anak di TK ‘Aisyiyah
Bustanul Athfal 8 Kota Probolinggo pada beberapa indikator kemampuan mengenal angka 1-10 menunjukkan
keberhasilan sebesar 43%. hal tersebut disebabkan beberapa anak masih belum mengenal angka 1-10.

Hasil persentase tersebut menjadi dasar yang kuat untuk melakukan pelaksanaan tindakan untuk meningkatkan
kemampuan mengenal angka 1-10 dengan media loose part. Pelaksanaan tindakan siklus | dimulai dengan membuat
rencana kegiatan harian (RKH) menggunakan satu tema dengan 4 macam kegiatan pembelajaran, media yang
digunakan, instrument penilaian peningkatan kemampuan mengenal angka untuk dipergunakan sebagai acuan dalam
melaksanakan tindakan pada siklus I. RPPM dan RPPH disesuaikan dengan tema yang sedang digunakan di TK
‘Aisyiyah Bustanul athfal 8 Kota probolinggo. Pada tahap pertama siklus, dilakukan lima pertemuan yang berbeda,
pertama dilakukan pembelajaran dengan kegiatan sentra persiapan dengan 4 kegiatan yaitu : 1. Melengkapi angka
pada gambar bendera, 2. anak menancapkan ranting sesuai dengan angka, 3. anak mengurutkan angka menggunakan
gelas bekas, serta 4. anak menebak angka sesuai angka yang diambil oleh temannya. Kedua, dilakukan pembelajaran
sentra seni dengan beberapa kegiatan yaitu : 1. Membuat rantai sesuai urutan angka yang ditentukan, 2. Menggambar
sesuai dengan jumlah angka menggunakan arang, 3. Anak memilih 3 kartu angka secara acak lalu anak menyebut dan
menjiplak angka menggunakan media loose part (kerang, kerikil, dll) serta 4. Anak melengkapi angka 1-10 dengan
bentuk sesuai keinginan. Ketiga, dilaksanakan pembelajaran sentra balok dengan kegiatan yaitu : 1. Mengurutkan
angka 1-10 hingga membentuk lingkaran besar, 2. Menyebut dan menangkap angka sesuai angka yang keluar pada
dadu, 3. Anak melompat dan melengkapi angka 1-10 4. Membilang menggunakan balok sesuai dengan angka 1-10.
Keempat, kegiatan pembelajaran imtaq dengan kegiatan yaitu: 1. Anak memasukkan angka arab 1-10 kedalam gelas
bekas, 2. Membilang angka arab dengan benda sekitar (tutup botol bekas), 3. Melengkapi angka arab yang hilang pada
gambar bendera, 4. Anak menebak angka yang diambil secara acak. Kelima, dalam proses observasi peneliti mencatat
temuan pada pedoman observasi anak serta melakukan refleksi dengan tahapan dimana informasi yang diperoleh
selama observasi dari kegiatan siklus | yang ditinjau dan diolah. Berikut ini adalah hasil dari tindakan siklus I :

Tabel 3. Hasil penelitian siklus |

INDIKATOR PENILAIAN TOTAL
No NAMA 1 2 3 2 SKOR KRITERIA
1 Anak1l 4 3 3 3 13 81%
2 Anak 2 3 3 3 3 12 75%
3 Anak3 3 3 2 2 10 63%
4  Anak 4 3 3 3 3 12 75%
5 Anak5s 3 2 1 2 8 50%
6 Anak6 4 3 2 3 12 75%
7 Anak7 3 2 3 2 10 63%
8 Anak8 3 3 2 1 9 56%
9 Anak9 2 2 1 2 7 44%
10 Anak 10 3 3 2 3 11 69%
11  Anak 11 3 3 3 2 11 69%
12 Anak 12 2 2 2 2 8 50%
13  Anak 13 2 2 1 1 7 44%
JUMLAH SKOR ANAK 130
JUMLAH SKOR MAKSIMUM 208
RATA-RATA KEBERHASILAN 62%
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Tabel 4. Data kemampuan mengenal angka 1-10 sesuai hasil penelitian

Kriteria Jumlah anak Persentase
76%-100% 2 15%
51%-75% 7 54%
25%-50% 4 31%

0%-25% - -

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui rata-rata perolehan nilai mengenal angka 1-10 menggunakan media loose
part pada kelompok A di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 8 kota Probolinggo memiliki rata-rata keberhasilan sebesar
62% dengan kriteria kemampuan anak memiliki persentase 15% pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB),
ketuntasan belajar pada siklus | sebesar 54% dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) serta presentase
31% berada pada kategori Mulai Berkembang (MB). Hasil Hasil analisis aktivitas anak didik pada tindakan siklus
pertama digunakan sebagai bahan refleksi untuk tindakan siklus berikutnya.

Kekurangan pada tindakan siklus pertama berdasarkan aktivitas anak selama tindakan siklus pertama, beberapa
anak masih membutuhkan bantuan dari peneliti dalam menyelesaikan kegiatan membilang serta melengkapi angka
yang hilang menggunakan media loose part, Tidak semua anak memperhatikan peneliti saat menyampaikan alat dan
bahan media pembelajaran yang akan digunakan, dan beberapa anak juga tidak memperhatikan peneliti
ketika mempraktekan penggunaan media loose part.

Berdasarkan kendala pada siklus 1 yang terbilang masih banyak perlu pengoptimalan yang lebih baik, maka peneliti
menindak lanjuti kendala yang terjadi pada siklus 1 dengan melakukan pendekatan dengan peserta didik yang belum
mampu melakukan kegiatan membilang dan melengkapi angka, pendekatan ini dilakukan dengan upaya mengajak
anak memahami angka dan kembali aktif dalam proses belajar dengan cara mengaplikasikan stategi mengajar dengan
melibatkan peserta didik agar aktif dikelas sehingga peserta didik tidak cepat bosan serta keaktifan kegiatan belajar
mengajar akan menghasilkan banyak interaksi, sehingga suasana kelas menjadi kondusif dan interaktif, serta upaya
peningkatan pemahaman angka diajarkan secara berulang-ulang kepada anak selama pembelajaran hingga kegiatan
penutup.

Siklus kedua dimulai setelah siklus pertama gagal mencapai indikator keberhasilan. Analisis dan refleksi yang
dilakukan pada siklus pertama membentuk rencana tindakan untuk siklus kedua. Perencanaan dilakukan
meliputi menyusun program rencana kegiatan harian (RKH), menentukan tema, subtema, dan indikator yang
digunakan, menyiapkan sarana dan fasilitas pembelajaran, menyiapkan media pembelajaran, dan membuat lembar
observasi untuk mencatat proses pembelajaran melalui media loose part untuk meningkatkan kemampuan mengenal
angka 1-10 pada anak serta menyediakan kamera sebagai alat dokumentasi untuk mengambil gambar ketika penelitian
dilakukan. Kegiatan yang dilakukan pada siklus 11 lebih banyak menggunakan cara kreativitas melalui media loose
part, dengan cara ini kegiatan mengenal angka pada anak akan semakin menarik untuk dilakukan anak karena
menambah keingintahuan anak dengan pengembangan kreativitas yang ada pada setiap individu anak.

Kegiatan pada tahap pertama siklus, diadakan lima pertemuan yang berbeda, pertama dilakukan pembelajaran
dengan kegiatan sentra persiapan dengan 4 kegiatan yaitu : 1. Menghitung jumlah gambar dan memasangkan pada
pada gelas angka, 2. Mengurutkan menggunakan kartu angka dari koran bekas, 3. Melengkapi angka pada kardus
bekas, serta 4. Menyebutkan angka dan menghubungkan dengan loose part (krikil, kerang, bintang laut, biji-bijian,
dll). Kedua, dilakukan pembelajaran sentra seni dengan beberapa kegiatan yaitu: 1. Menempelkan angka yang hilang
pada gambar bulan, 2. Menghubungkan angka dan gambar menggunakan arang, 3. Membuat banyaknya titik
menggunakan pasta sesuai dengan jumlah angka, serta 4. Menyebut dan menjiplak menggunakan loose part (krikil
warna warni, biji-bijian, dll). Ketiga, dilaksanakan pembelajaran sentra balok dengan kegiatan yaitu : 1. Melompat
dan menyebutkan angka 1-10, 2. Membilang angka dengan benda sekitar (tutup botol bekas), 3. Mencari angka sesuai
dengan bentuk goemetri (segitiga, persegi, lingkaran) menggunakan kardus bekas 4. Menghubungkan angka dan
gambar menggunakan sedotan. Keempat, kegiatan pembelajaran imtag dengan kegiatan yaitu: 1. Anak mengurutkan
angka arab 1-10 menggunakan kalender bekas, 2. Membilang sesuai dengan jumlah angka arab menggunakan media
loose part, 3. Melengkapi angka arab 1-10 menggunkan kalender bekas serta, 4. Menghitung jumlah gambar pada
gelas bekas dan memasukkan angka kedalam gelas. Kelima, peneliti mencatat hasilnya pada pedoman observasi
selama kegiatan hari pertama hingga keempat serta melakukan refleksi dengan tahapan dimana informasi yang
diperoleh selama observasi dari kegiatan siklus Il yang ditinjau dan diolah. Berikut ini adalah hasil dari langkah-
langkah yang diambil dalam siklus I1:
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Tabel 4. Hasil penelitian siklus Il

INDIKATOR PENILAIAN TOTAL
No NAMA 1 > 3 7 SKOR KRITERIA
1 Anakl 4 4 4 3 15 94%
2  Anak?2 4 4 3 3 14 88%
3 Anak3 4 3 3 3 13 81%
4  Anak 4 4 4 4 3 15 94%
5 Anakb 3 3 3 2 11 69%
6 Anak6 4 4 3 3 14 88%
7 Anak7 3 3 3 3 13 81%
8 Anak8 3 3 3 2 12 75%
9 Anak9 3 3 2 3 11 69%
10 Anak 10 4 4 3 3 14 88%
11 Anak 1l 4 3 3 3 12 75%
12 Anak 12 3 3 3 3 12 75%
13 Anak 13 3 3 3 2 11 69%
JUMLAH SKOR ANAK 167
JUMLAH SKOR MAKSIMUM 208
RATA-RATA KEBERHASILAN 80%

Tabel 4. Data kemampuan berhitung sesuai hasil penelitian

Kriteria Jumlah anak Persentase
76%-100% 5 38%
51%-75% 8 62%
25%--50% - -

0%-25% - -

Hasil tindakan siklus Il menunjukkan bahwa kemampuan anak kelompok A TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 8 Kota
Probolinggo telah meningkat secara signifikan dalam mengenal angka 1-10, dengan peningkatan indikator
keberhasilan sebesar 80% sesuai. maka dari itu, dapat dikatakan bahwa kegiatan bermain variatif dengan media loose
part dapat meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal angka 1-10. Karena kemampuan anak dalam mengenal
angka 1-10 telah mencapai target yang ditentukan, kegiatan penelitian dihentikan sampai siklus Il. Peningkatan ini
digambarkan dalam diagram berikut:

Kemampuan Mengenal Angka 1-10 Anak Usia 4-5

Tahun
90%
80%
70%
60%
50%
0 kemamp:igkr;engenal 20%
30%
20%
10%
0% 43% 62% 80%
Prasiklus Siklus 1 Siklus 2

Gambar 1. Diagram Pra Siklus, Siklus I, Siklus Il
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Hasil dari dua siklus menunjukkan bahwa anak kelompok A TK ‘asiyiyah Bustanul Athfal 8 Kota Probolinggo
mengalami peningkatan kemampuan dalam mengenal angka 1-10. Untuk menghitung persentase tingkat keberhasilan
pelaksanaan tindakan, rumus yang sudah ditentukan peneliti digunakan untuk menghitung data yang dikumpulkan
dari observasi ini.

Menurut penelitian yang telah dilakukan selama siklus pertama, guru memberikan motivasi belajar kepada siswa
sebagai motivasi untuk belajar. peran guru disini yaitu menumbuhkan semangat belajar siswa, sehingga keantusiasan
dalam belajar terlihat meningkat dibandingkan pada tahap pra tindakan. Sejalan dengan penelitian Sunarti Rahman
menjelaskan bahwa motivasi menjadi dasar bagi siswa untuk dapat memperoleh hasil belajar yang maksimal, dimana
hasil belajar selanjutnya akan digunakan sebagai dasar penentuan pencapaian kompetensi yang diharapkan [29]
dengan tujuan diadakan motivasi tersebut untuk menumbuhkan kepuasan anak saat belajar. Ketika anak-anak
bermain menggunakan media loose part, mereka tampaknya senang memainkannya, meskipun kadang-kadang
beberapa anak masih mengalami kegagalan. Ini adalah inti dari kepuasan tersebut. Mereka senang dan terus berusaha
memainkan media tersebut dengan baik sampai siklus berakhir.

Dengan adanya media loose part saat proses pembelajaran sangat membantu guru serta dapat
meningkatkan kemampuan anak kelompok A dalam mengenal angka 1-10, seperti yang ditunjukkan oleh hasil data
yang dikumpulkan oleh peneliti bahwa setiap siklus menunjukkan peningkatan. Peneliti juga mengaplikasikan
beberapa stategi mengajar yaitu dalam kegiatan belajar mengajar peneliti mendesain kegiatan yang melibatkan peserta
didik agar aktif dikelas sehingga peserta didik tidak cepat bosan serta apabila semua siswa terlibat dalam kegiatan
belajar mengajar, akan ada banyak interaksi. Sehingga, suasana kelas akan menjadi kondusif dan interaktif karena
semua siswa memiliki kesempatan untuk memaksimalkan kemampuan mereka. Oleh karena itu, keaktifan belajar
peserta didik sangat penting untuk keberhasilan proses pembelajaran.[30] Terbukti pada siklus | maupun siklus 11
beberapa kegiatan variatif yang sudah dilakukan oleh guru seperti kegiatan bermain dengan dadu angka menggunakan
koran bekas, menggambar sesuai keinginan menggunakan arang serta mengurutkan angka dengan brosur bekas
dengan aktivitas tubuh (melompat) terdapat sebuah peluang untuk memudahkan anak lebih berfikir kritis dan cepat
faham dalam mengenal angka 1-10. Hasil penelitian ini mendukung teori burner pada tahap enactive yaitu tahap
perkembangan anak dalam memperoleh pengetahuan dengan materi secara langsung melalui benda konkrit pada
situasi atau peristiwa nyata, memegang dan menggerakkannya di sekitarnya[31].

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan dengan perbandingan skor kemampuan mengenal angka 1-10 anak pra
siklus dengan hasil persentase silus | dan siklus Il pada penggunaan media loose part untuk meningkatkan kemampuan
mengenal angka 1-10 pada anak mengalami peningkatan yang sangat baik dan memiliki rata-rata kelas diatas 75%.

IV.SIMPULAN

Kemampuan mengenal angka 1-10 pada anak usia 4-5 tahun pada TK ‘Aisyiya Bustanul Athfal 8 Kota Probolinggo
menunjukkan peningkatan setelah melalui pembelajaran dengan beberapa penerapan media loose part. Penerapan
media loose part dilakukan dengan metode variatif dan pengaplikasian beberapa stategi mengajar yaitu dalam kegiatan
belajar mengajar peneliti mendesain kegiatan yang melibatkan peserta didik agar aktif dikelas sehingga tidak cepat
bosan. Beberapa kegiatan variatif yang dilakukan oleh peneliti yaitu kegiatan bermain dengan dadu angka
menggunakan koran bekas, menggambar sesuai keinginan menggunakan arang, membilang dengan benda sekitar
(ranting, kerikil, kerang, dll) serta mengurutkan angka dengan brosur bekas dengan aktivitas tubuh (melompat). Pada
penerapan ini menunjukkan kegiatan belajar mengajar peserta didik terjadi interaksi yang tinggi, sehingga suasana
kelas menjadi kondusif dan interaktif karena masing-masing peserta didik dapat melibatkan kemampuannya
semaksimal mungkin. Serta diadakan motivasi dalam kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan
kepuasan anak saat belajar. Maksud dari kepuasan tersebut ialah ketika anak-anak bermain menggunakan media loose
part, mereka tampaknya senang memainkannya, meskipun kadang-kadang beberapa anak masih mengalami
kegagalan. Namun demikian, mereka senang dan terus berusaha memainkan media loose part tersebut sesuai instruksi
sampai siklus berakhir. Mereka juga berhasil meningkatkan kemampuan mereka untuk memahami angka 1-10.

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa anak-anak di kelompok A TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 8
Kecamatan Kanigaran, Kota Probolinggo. dapat memperoleh kemampuan mengenal angka 1-10 dengan menggunakan
media loose part. Dapat dinyatakan berhasil ditingkatkan dengan bukti anak yang telah mencapai indikator
keberhasilan sebanyak 80% pada akhir siklus, dimana pada siklus | yakni anak lebih banyak bereksplor dengan media
baru sehingga menjadikan anak lebih interaktif dalam kegiatan pembelajaran. Tetapi, terdapat beberapa kendala salah
satunya ialah anak kesuliatan dalam kegiatan memahami angka, namun kendala tersebut telah diperbaiki dengan
adanya refleksi berupa pengulangan pengetahuan tentang angka setiap pembelajaran hingga akhir kegiatan yang
kemudian dilanjutkan pada siklus I1.
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Hasil dalam penerapan ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dimana berdasarkan pada data di atas
dapat digabung bahwa kemampuan mengenal angka pada anak usia 4-5 tahun di TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 8 Kota
Probolinggo pada observasi awal pra siklus mencapai angka 43 % berada dalam kategori Mulai Berkembang (MB),
kemudian pada siklus I memiliki peningkatan persentase rata-rata yang mencapai 62% dalam katergori Berkembang
Sesuai Harapan (BSH) dan pada siklus Il angka rata-rata kembali meningkat menjadi 80% berada dalam kategori
Berkembang Sangat Baik (BSB).
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